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" Ordo Ostariophisi dominan dalam jumlah spesies, valtu tercatat
sebanyak 85'spésies, diikuti oleh Percomorphi sebanyak 6 spesiés.
Sinentogngthi 3 spesies, Ophisthonl danv Flektognathi  masing-
masing 2 apesies,. serta ~Persecogses, Sinanbrapchoidii dan
Herostomata masing-masing 1 spesies. Secara keseluruhan di Sungal
Kampar ditemukan sebanyak 125 spesies lkan. Secara terinci jenis-

jenis ikan tersebut menurut Ordo, Familil dan Genus dapat dilihat

Tabel 1 pada Lampiran.

Dari jenis-jenis ikan vyang .tersebut di atas terdapat pula
beberapa jenis ikan vang tergolong ikan hias, seperti Rasbora sp.
Betta sp, Botia sp dan Trichegaster sp. Sebagian beaar.dari jenis
ikan yang ditemukan di sungai Kampar ini dapat digologgkaq kepada
ikan vang ekonomis penting atau komerslal seperti ikan-ikan dari
Ordo Ostoriophisi dan Malacopterigii. Sejenis ikan langka juga
berhasil ditemukan yaitu ikan Syrancecia Sp. ‘Keﬁdatipun demikian
ada beberapé ‘jenis ikan yang tidak dapat ditemukan separti ikan
Patin (Pangasius pangasius) dan ikan Kavangan {Scelerofageé
faramous . ) |
rﬂiari jenis-jenis ikar yang tercatat, terdapat juga beberapa jenis
- ikan- vang dalam kehidupannya melakukan ruava (migraqii kearah
hulu sungai. Tkan-ikan ini antara lain ikan Patin (Pangasius
pangasius), ikan Barau (Hampala bimaculata) , ikan Tapah
(Hotopterus chitala), jenis-jenis'ikan Selais (Cryptoterus sp dan

Silurorides sp); serta berbégai.jenis ikap—-ikan kecil lainnva.
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Salah satu satwaliar yahg diteliti dalam studi ini adalah gajah.
Hal ini dilatafﬁelakahgi karena satwaliar gajah pada daaréh ini
vang paling . mengalami sBtrés dibandingkan‘¢dquan‘: sétwaliar
lainnya. Berikut ini akan dikemukakan kompoéisi populasi dan

habitat gajah di daerah kecamatan XIII Koto Kampar.

a. Komposisi‘Poﬁulasi;

Dari hasil ‘begamatan terhadap ukuran kéliling jedak: dari kaki
depan gajah vang diperkirakan populasi gajah disekitar, Kecmatan
XIiI Koto Kampér batjumlah sebanyak 24 ekor yang-merupakan..saty
kelomﬁbk, 'diahtaranya emééﬁ ekor gajah jantanidewasa.dan ukuran
keliling Jeljak kaki depan gajahlyang terbesar adalah 146 cm dan
yang terkecil berukuran 43 cm. . (Mavrizal Achmad,UNAND - Padang,
fal 1ini nenunjukkan bahwa gajah yang terbesar pada;, ‘kelompek
éoﬁuiasi terSébut tingginva adalah 292 cm atau‘hampﬁviﬁencaéai 3
meter dan gajah vah§ ﬁerkedi1'tin§§inVa 86 cm atau. kurang dari

satu meter (Lekagul dan McHelly, 1977) .

Jumlah individQ menurut masing'=- masing kélompdk,umur; adalah .
11~ ekor (45,8 persen) usia dewasa; 6 ekor (25 ©persen) uéia
remaja, 5 ehor (20, 8 persen) usid muda dan 2 skor (8,4 persen)
usia anak-éhakz Dengan démikian dapat diperkirakan. bahwa populasl
gajah di.KebéMatan ¥IIT1 Kotb Kampar céndérung menurun,

' Salah satu indikator berkembangnya popuiasi gajah adalah Jjumlah

‘gajah pada Gsia anak-anak (Santiapllai. 1984a).
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Berdasarkan pengelompokan populasi( §§ntiapllai!1384q), maka

populasi gajah berjumlah 20 ekor disebut populasi kecil, 50 ekor
3 . B

opulasi besar, maka populasi gajah di Kecamatan XIII Koto Kampar

tergolong populasi kecil. ' o i\

b. Kondisi Habitat.

Rawasan hutan hujan dataran rendah yang merupakan habitat satya
iiér di daer@h'Kab.‘Kampar! sgjghak bgpgpgpa téhuﬂ,peiékqﬁgaﬂ ini
se@akin meningkat’ Apembukaapnya ugtqk qijgg;gégwﬁ, areal
f;;nsmigrasi: .perkgbunan sawit dan karet, serta, perigpdangaq

Lo

berpindah-pindah dan usaha pembapgunan lainnya ( B;gggh. 1985')f

balam kondisi sekayang ini sudah terjadi kepanikaq':bégi gatua
- !

iiar,. mereka mengalami stress, pola perkembang biakan terganggu.
Apertumbuhannyé populgsi (nata]@tas ) sanggt» rendah‘_ laju
fkematian ( morfaiitas ) sangat tinggi sehingga secara keseluruban

3

 kondisi populasi ‘seperti ini sangat rapuh,

Pietals ER V-
3

"Sebagiah perbandingan{ Jumlah éqpulasi Gajah éi dée;éhj@gi pad§
“tahun 1385 aaalah antara 50 sampal 100 ékor (¢ Elephég% in Qorthen
tSumatera. Blouch dan Kupin Simbolon, 1985 ), tapi pada tahun
1987 jumlah_‘iﬁi dipérkirakan naéya berkisar 27 sampal 560 ekor
lagli Habifat, Tingkah laku d;n Penyebaraﬁ Gajah Sumatera di
- Kabupaten Kampar, Burhanuddin Effendy, 1987 ).

Penurunan poﬁglési Gajah secara drastié di daerah ini, disebabkan

kondisi habitat yang tidak mendukung seperti:
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a. FKualitas lingkungan (makanan, pelindung, ruang gerak ) tidak

seimbang.

< 3

b, Kuantitas pembangunan seperti Transmigrasi Perkebunan vang

-

selalu meningkat

i

c. Kematian vang lansung akibat panyaklt umur tua,,-kecélékaan,

Vol

vpredator (mangsa ).

Satwa liar vang mendapat gangguan serius adalah gajah. ‘Dilain
pihak Jjuga masalah gangguan gajah terhadap tanaman perkebunan
‘semakin meningkat sehingga satwa liar gajah ini Perlu mendapat

q“"iv‘-

perhatian utama yaitu dalam rangka melindupgi gajah dari kegiatan

i AR

konversi dan melindungi tanaman perkebunan darl gangguan gajah

w RN

Kedua permasalahan ini supaya dapat ditangani secara menyeluruh

dan berencana.

Proyek perkebunan PTP VI Kalianta dan Koto Kampar ‘direncanakan
luésnya akan mencapal 17,400 ha. Tahun anggaran 1988/1989 akaﬁ
"dibuka kawasan huten konversi seluas,.d. 400 ha. HPH PT Tanjung
Budisari di'hdtan Batugajah seluas 48.700 ha dengan masa berlaku
rencana karya lima taﬁunan adalah szmpai dengan tahun 1880.HPH
PT Meranti vang berbatasan dengan Hutan Lindung Bukit Suligl
seluas 24. QOO‘ha dengan masa berlaku rencana karya lima tahunan

nya adalah sampal dengan tahun 1994.

Sedangkan kehadiran proyek PLTA, diharapkan sudah berfungsi padé

tahun 1995, dan karena luapan airnya mencapail daerah-daerah vang

tingginya B85 m dpl dengan luas daerah genangan 124 EKnm2.

t
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{bi Kecamatan XIIT Koto Kampar luas daerah genangannya ' adalah
%5,07 km2 dan ,27,93;Km2~di Kecamatan Pangkalah Baru. Tentu
éaerah—daerah yang tadinya masih dapat merupakan hahitat  satwa
;iar darat, haka pada tahun 1995 daerah genangan air Wie;éebut
%dalah menjadi milik satwa air. Atau dengan kata laih, daerah
;habltat satwa darat'yang sekarang.cendrdng semakin ééﬁbii dan
daya .dukungnyva Semakin bérkuraﬁg, maka padé‘tahun 19§§,‘ habitat
satwa ini akan dipersempit lagi. Mungkinkah daerah ini masih

dapat kita pertahankan menjadi habitat vang wajar bagli satwa

‘ééndapat tekanan paliné serius ).:Dalam jangka waktu 7 'tahun
.(3988 - 1995 ) menghadapl kondisi habitat semakin rapuh 'dffasa
ﬁangat perlu untuk memperhatikan konsepsl konservasi, ba;k secara
pgmblnaan babltat vyang mencakup. pembinaan margaéétﬁél “dan
e?osistem.

ngtor manqsia secara terorganisasi maupun secara ‘tidak
t?rorgéanisasi_” dapat melakukan pengendalian populasi satwa

sébagai suatu usaha untuk mengatur populasi satwa vyang ada agar

Ny

d%pat hidup dan berkembang secara normal.

¢, Penyebaran.

S%lah satu faktof vang paling berperan dalam menéntukan.
éaérah penyebaran satwa liar adalah tersedianya makanan’® satwa
pada daerah tersebut - umpamanya satya liar carnivora ( ‘Harimau )
akan lebih sering kita Jumpai didaerah penyebaran satwa mangsanya
ygitu satwa herbivora (rusa ).

Tiéa hubungan vyang demikian ini kita sebut type hubungan

pemangsaan yang berfungsi untuk kesetabilan suatu ekosistenm.

i
n
I
£
b
iﬁ

é?rat, khususnya satwa "vang dilindungi seperti gajah “(vang
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bahwa satwa liar yang mendapat gangguan

" seperti telah diuraikan,

serius adalah satwa gajah, karena disamping kebutuhan

‘200 kg/hari/ekor remaja

paling

biologis vyang begitu ban?ak ( makanan,

200 litef.airjminum, Dr.AOliver, 1981 3 makanan. 250 kg / hari

LLecagul dam Mq. ;Neely,  1977.) juga masih mem-

“ dan
/ ekor dewasa.

putuhkan areal vang luas sebag@iifcmpat‘berliqguggz bepigtirahat,
' perkembang biak serta areal pepyebaran ( distrihytion ,ares .).

‘Secara umum, ancaman terhadap kehidupan gajah dapat ‘digolongkan

sebagai berikut { WHiersum, 1973 ) :

1. EKehilangan habitat atau suymber daya vang dipgp;ggap untqh

hidupnva, akibat penggundulan tanah, pepgembapgan_dqcrgh"parta-
nian, késalahan dalam menajemen daerah aliran dap pembangunaf

serta adanya pembangunan industri.

2. Terjadinya kerusakan lingkungan hidup disebabkan oleh populas

Industri, pencemaran minyak dilaut, pencemaran air tanah sert

penggunaan zat radio aktif dan pestisida vang tidak /kuran

(I

terkendali.

Satu faktor diantafanva telah terjadi di daerah pgnyébaran saty

- gajah khususnya dan unumnya satwa'liar:jenia yang lain pada saa

sekarang ini di daerah Kecamatan XIII Koto Kampar, Bedangka

daerah penyebaran vang dalam kondisi demikian ini akan terputu

pula serta akan bertambah sempit dengan adanya penggenangan ai

@ari proyék _PLTA Koto Panjang.Akhirnva akan membuat = rout

‘kegiatan harian seéperti, makan,  minum, bermain, . tidur da

berkembang bilak akan terganggu pula.
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Kondisi habitat, persaingan makénan antara satwa, daerah
penyebaran vang’ semakin menvempit, tingkat kesadaran masyarakat

yang masih rendah serta tingkah laku (behav1or ) yang semakin’

Sikar dimengerti dari satwa gajah, ‘akan membawa pbpdlaéi satua
ini semakin mehghawétirkéﬂ,'kéfena gatwa ini'termasdk jenis satwa
yang paling lambat beradaptasi déngan 1ingéungan dibandinékan
dengan satwa lain. Beberapa peneliti telah mengadakan ~peninjauan
dilapangan tentang daerah Toute Jelajah gajah di daerah inl.

Marizal Achmad (Unand, 1985), mengatakan bahwa penyebaran satwa
gajah didéeréh Kabupaten Rampar adalah sekitar hutan—hutan 'desé
Tanjung, Muara Takus, KdtozTgo,'angkai} Batu Bersurat, Tanjung
Alai dan berputar kembali membentuk lingkaran kearah semula yaitu
desa Tangung; dan memperkirakan jumlah popula51 gajah adalah 24

ekor.

Laporan khusiis satwa liar ( Puslit UNRI. 1987 ) menyatakan bahwa
penyebaran satﬁa gajah didaerah ini adalah .sekitar ﬁdtan' desa
Gunung Malelo, Muara Takus, Batu bersura%€ Kotogaﬁah, VKaBun,
Tandun terus ke sebélahiutgrh areal PIR Kaliéﬁta dan kembali ke
Selatan pada rdﬁte,yéng sama dengan jumlah populasi diperkirakan

27 ekor.

Burhanuddin Effendi( 1987), mengafékan bahwa daeraﬁ penyebaran
gajah di’daérah’kecamatan: XIII Koto Kampar, Tandun daﬁARékan v
Koto adalah di hutan sekitar deéa.Pendalién. Siberuaag, Gunung
Halelo, Muara Takus, Batu Bersurat, Koto Ranah, EKabun, Tandun,

Ujung Batu dan kembali ke Pendalian.
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Route perjalanan  berbentuk = lingkaran, Jumlah =~ populasi

diperkirakanzbérkisar antara 25 dan’ 50 ekor.

Dari hasil adalisis dan uraian diatas tadi maka dapat mengambil’
kesimpulan bahwé penyebaran dan pergéfakan gajah di daerah Kec.
Tandun, kIII‘KBto Kaﬁﬁar, Rokan IV Koto adalah sama yaitu satu:
jalur dengan jumlah bbbulaéi éht%%a 24 dén:SD ekor., Lihat Peta
pergerakan galah seperti pada lampiran.

Ditinjau dari Tofografi, maka daerah Jjeladjah gajah vyang akan
tergenang oleh genangan air dari proyek PLTA adalahv’daerah
sebagian selatéhidesa Tanjung, Muara Takus, foﬁgka! vaitu daerah

Bancah Banamana dengan ketinggian di bawah 85 m dpl. ’

d.Pengaruh 1ihgkungan pada tingkahlaku satwaliar

Setiap jenis,isatwaiiar memﬁunfai reaksi vyang berbeda-beda
terhadap perubahan”lihgkungan, seperti gajah, badak dan kambing
hutan. Didaefah:dap;t>diberikan beberapa contoh tingkah laku vang
mengalami perubahan dari satwaliar akibat gangguan, éeperti :
1).Gajah (Elephas méx}au) adalah satwa vang hidup gelalu sollder,
tetapi sekarang sudah menjadi soliter atau setidaknya ~membertuk
kelompok—kelbmﬁok lebih kecil (2-5 ekor), sksual “dengan dava

dukung habitatnya.

xRoute perjalanan gajah ini biasanva sudah tertentu dan waktu vang

tertentu pula, sekarang sudah mernjadi satwa pengembara (nomaden).
Sering mengadakan gangguan dan tambah agresif ( hingga tiga kall
dari biasa), vyang sangiat mengkuatirkan lagi adalah satwa ini

nakin barkurang keinginan untuk bercinta.
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2).Kambing Hutén Sumatera (Capricornis sumarensis}. Hidupnya
adalah di hutan primer sejati, sukar beradaptasi dan makin sukar
ditemukan karena terdesak éleh aktivitas manusia.

Sj Beruang Maau,(Helarctos ﬁalayanus); Makanan utama berunang ini
adalah madq  vang diperoleh dari sarang 1ebaﬁ pada pohon vang
tinggi. Habisnya pohon-pohon tersebut berarti makanan satwa ini
berkurang, sehingga tidak berkembang biék secara layaknya.

4) .Enggang (Buceros rhinocercs). Satwa ini, membutuhkan pohon-
pohon vang ﬁinggi untuk membuat sarang, tempat 1bertelur dan
berkembang biakf

5).Siamang (Hylobates sp). Satwa ini menyukai hutan primér, namiin
dapat pula Seradaptasi dengan hutan skunder. Kalau habitatnya
terganggu, maké tingkah lakunya akan berubah, §eperti:

- Henjerit figa kali lepbih banyak dari biasanva. |

- Menjadi satwa pengembara (nomaden).

~ Jarang mau bercinta dén

~ Lebih agresif dari bilasa.

Selain itu, ditemukan pula Baﬁwaliar lainnya vang kurang
terpengaruh gleh perubahan lingkungan, seperti jenis Hacaca

Tasicularis, Presbytis cristata, Tarsius banpcanes dan lainnva.
C. Komponen Lingkungan Sosial Ekopomi

Rona Lingkdnga% Sosial Ekonomi dalam studi ini mencakup keadaan
sosial ekonomi. masyarakat pada 2 (dua) daerah dampak vyakni
pertama daerah genangan ( reservoir area ) dan kedua daerah

hilir genangan ( downstreem area ).

5
#
3
£
3
Z
|
|
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~e. Candi Mgara‘Takus.

Walaupun design engineering PLTA Koto Panjang tidak akan
meﬁyebabkan tenggelamnya Candi Muara Takus, namun perlu untuk’
me lakuitan égngelolaan lingkungan agar tidak terjadl kerusakan
Candi, karena ~candi akan dikelilingi air yang dapat merusak
pondasi . candi mengingat struktur tanah yaﬁé tidak menguntungkan
pada tapak.candi. Untuk itu-disebelah utara dan barat candi pérlu
dibuat tangéql (embankment). Pembuatan tanggul ini hendaknva
menjadi  tanggung jawab ‘pemrakarsa. Digamping itu Ditjan
Kebudavaan perlu melakukan renovasi pondasi candi dengan biava

APBN.

£. Habitat Gajah.

Derigan dibanéunhya' waduk PLTA Koto Panjang makin mengurangi
habitat satwéliar terutama gajah, vang memang sebelumnya sudah
sangat berkurang akibat adanya berbagai proyek.Perubahan tinglkah
laku gajah di daerah ini akibat terganggunva habitatnya, antara
lain ialah dari pola hidup vyang selalu solider &ekarang sudah
menjadi'soiiter atau setidaknya membentuk kelompok-kelompok lebil

kecil (2-5 ekér).

Pepanggulangannya dilakukan dengan menggiring Gajah, Harimau.
keluar dari daerah waduk sebelum waduk diisi. Rencan:
penggiringaﬁ- disusun oleh Direktorat perlindungan hutan da
pelestariaﬁ alam, Departemen Kehutanan, sedangkan penggiringanny
dilaksanakan dibawah pimpinan,sub-balai sumber daya alam Riz
dengan koogdinasi oleh Biro Kependudukan dan Lingkungan Hidu

Propinsi Riau.
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Selain itu,diikutsertakan pula Pemda Kabupatén kampar dan
masyarakat. Biava untuk operasi ini dibebankan kepada APBH.Untuk
’menanggulangi masalah satwaliar ini,terutama gajah,f%idak ‘dapat

diselesaikan secara kasus perkasus.

Dari pengalamén vang diambil dari studi ANDAL PIR Kelapa Sawjt
"PTP.VI di Daéréh Siberuang dan Aliantan Kabupaten Kampar (UNRI,
1986), menunjﬁkkan berlu .mengambil langkah baru yang 1lebih
menguntungkan. Salah satu langkah yang:‘positif a@alan.'dengan
pemindahan habifat gajah ini kesuaty kawasan tertcntu,‘ aimana
kavasan ini dianggap Amampu sebagai pengganti habitat” vang
kohdisinya sudah raﬁuﬁl

v

_Subt Balai Konsérvasi Sumﬁer Baya Alam Riau, telah.meyintis usaha
ini dengan mencadangkan' kawasaﬁ hutan disekitar 'Duri! Yakni
Sebanga sebagai habitat’éajéh atau merupakan Suaka Margasatwa
Hutén Giam _Siak Kecil:dengan luas 160.000 Ha. Pada kpndisi
habitat sekarang &apat menampung 400 ekor gajah. Selain  hutan
itd, terdapat éula kawasan hutan»SM. Bukit Rimba Baiiqg-baling
seluas 136.000 Ha yang dapat ﬁeﬁampung sékitar 315 ekéf lgajah!
Kedua kawasan,hutéﬁ ini dipi;ih sebagéi calon relokasi - habitat
gajah adaiah _megenﬁhi persyaratan BSuaka ﬁargasatwa, yaitu

pertimbangan habitat, luas, lingkungan,'topografi, status kawasan

hutan.




Ny bunkioy @
e oy )
raeg ez wenbuig gl gra tevey )

{44 goc1) dosoy yring Jreyan @
(%M 00571} er2g Juaquyy , pranay £

( ®H 00a'rt) Busasagig (401 g prenen @

g @

-

1oy 2193 g

[ o 10y') Bmnsaqrg seag  jeeyay 2
Iy

(OH 0LS77) 1nxo) aioyy 43 umisyeg * jrayeT] mew...}

[ 39 20y2) vepmasyeusy sy aeag jreyey S

v . NYINYRILIN

Surdaxnig nan]
Q. .

e

WY INYINYL QLD

Buoutnbuzg wuate g
CpeddTa s ,_\\._\'P\IF/» indnyrn
' ’ -
1
i
| . -
T Buohieg s1o3y ¥ (g
g . TISAINITY YaIve (] ppepss  UAIELIIL ieat) Dimg
N e

-
L TV A I A W D AT AN s e v TR, Y
B R R T e Lo b oo s+« s e



PRrm TS

A0
70k

s ’momg— ) [+ .v,.
_._.ﬁnmmﬁr..t ..m.. ety B : : , b -
i __mw_h oo ) i R A g IR ot

‘*.*.j_ardu.,»l R e kL ge R I B

Ik
uﬂ_n..#? D 7 Joal! o : u..yf.u..vﬁma.g L

st
o mﬁﬁ%.f‘, M
d ity e NS

SR R 8 .
D AN e

oy

ey wee
NTernYH DI0% MYT YiMvITY Y
1 odid HWOE I XNI4 NN IS HYIOH-NYSyayR O
1SAPHXTW SYHAIRTE el ¥ irnvuldudd mel

R, oo RO

TSR S e At

e




